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RINGKASAN 

PEMODELAN PEMILIHAN MODA ANTARA BUS DAN TRAVEL DENGAN 
MENGGUNAKAN METODE REVEALED PREFERENCE RUTE PALANGKA 

RAYA-PANGKALAN BUN. Rovenri Nobel M. Hutasoit, DAB 116 020. 
Jurusan/Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik Universitas Palangka Raya 

Jenis moda transportasi terus berkembang dan semakin beragam, sehingga 
pemilihan moda tersebut perlu dilakukan untuk dasar pemodelan perbaikan 
kinerja moda yang bersaing. Salah satunya adalah pilihan moda transportasi 
darat, khususnya antara bus dan travel, dimana terdapat persaingan karena 
keduanya memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing. Transportasi 
memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-masing, yang membuat orang 
cenderung memilih alat transportasi mana yang akan digunakan untuk bepergian 
dari segi tarif, waktu, kenyamanan, dan keamanan. Tujuan penelitian ini adalah 
menganalisis model pemilihan moda antara travel dan bus, dan menganalisis 
karakteristik sosial ekonomi dan karakteristik perjalanan penumpang. 

Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan pertanyaan kepada 248 
responden dan wawancara. Analisis data dengan program SPSS menggunakan 
metode binary logit atau binomial logit. Dari analisis tersebut dapat diketahui 
faktor pemilihan moda rute Palangka Raya–Pangkalan Bun dengan menggunakan 
travel dan bus. 

Berdasarkan pengujian data menggunakan metode logit binomial, 
didapatkan 17 variabel bebas yang akan diuji signifikannya terhadap variable 
terikat (pilihan bus dan travel). Maka  diperoleh model UIM = 8,808 + 1,434(X1) – 
1,862(X2) – 4,124(X3) – 5,115(X4) + 3,328(X5) dengan variabel yang sudah di 
uji signifikansinya. Dengan keterangan X1 = pendapatan perbulan, X2 = 
pemilihan kendaraaan berdasarkan gaya hidup, X3 = jadwal perjalanan, X4 = 
waktu tempuh, X5 = kemudahan/ ketersediaan (penjemputan, fasilitas, pembelian 
tiket) dari pemilik moda transportasi. Peluang pilihan travel  sebagai pilihan 
dengan persamaan PTRAVEL = 1/(1+e-(UIM)) = 1/(1+e-(8,808+1,4343(X1)+1,862(X2)-4,124(X3)-

5,115(X4)+3,328(X5))) dan peluang Pilihan bus PBUS = 1 - PTRAVEL  
 

 

Kata Kunci : Pemilihan Moda, Revealed Preference, Logit Binomial 
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SUMMARY 

MODA CHOICE MODELS BETWEEN BUS AND TRAVEL USING REVEALED 
PREFERENCE METHOD PALANGKA RAYA-PANGKALAN BUN ROUTE. Rovenri 

Nobel M. Hutasoit, DAB 116 020. Department/Study Program in Civil Engineering, 
Faculty of Engineering, University of Palangka Raya. 

The types of modes of transportation continue to grow and are 
increasingly diverse, so the choice of these modes needs to be done for the basis 
of performance improvement modeling of competing moda. One of them is the 
choice of land transportation moda, especially between bus and travel, where 
there is competition because both have their own advantages and disadvantages. 
Transportation have their respective advantages and disadvantages, which makes 
people tend to choose which means of transportation to use for traveling in terms 
of fare, time, convenience, and safety. The purpose of this study is to analyze the 
mode selection model between travel and buses, and to analyze the socio-
economic characteristics and characteristics of passenger travel. 

This research was conducted by distributing questions to 248 respondents 
and interviews. Data analysis with the SPSS program uses the binary logit or 
binomial logit method. From this analysis it can be seen that the moda choice 
factor for the Palangka Raya–Pangkalan Bun route uses travel and bus. 
Based on data testing using the binomial logit method, 17 independent variables 
were obtained which would be tested for significance on the dependent variable 
(bus and travel choices). Thus, the UIM = 8.808 + 1.434 (X1) – 1.862 (X2) – 
4.124 (X3) – 5.115 (X4) + 3.328 (X5), with variables that have been tested for 
significance. With the explanation X1 = monthly income, X2 = choice of vehicle 
based on lifestyle, X3 = travel schedule, X4 = travel time, X5 = 
convenience/availability (pick-up, facilities, purchase of tickets) from the owner of 
the mode of transportation. Probability to choose travel as an option with 
equation PTRAVEL = 1/(1+e-(UIM)) = 1/(1+e-(8,808+1,4343(X1)+1,862(X2)-4,124(X3)-

5,115(X4)+3,328(X5))) and the probability of choosing the bus PBUS = 1 - PTRAVEL 
 

  
Keywords : Moda Choice, Revealed Preference, Binomial Logit 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pergerakan alat transportasi merupakan sesuatu yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan sehari-hari. Dengan begitu banyaknya kebutuhan 

manusia yang beragam  dan  tidak  mampu  untuk  mendapatkannya di satu tempat 

tertentu, inilah yang  menyebabkan munculnya gerakan ini. Seiring dengan 

perubahan kebutuhan dan teknologi, jenis, kecepatan dan jarak moda transportasi 

serta bentuk perjalanan juga terus meningkat sehingga masyarakat dapat 

menjelajah dengan jangkauan jelajah yang baik. Jika dulu orang bisa bergerak 

sederhana seperti kereta kuda atau perahu layar dengan mengandalkan angin, 

sekarang orang sudah menggunakan mesin bertenaga bahan bakar. Jenis moda 

transportasi terus berkembang dan semakin beragam, sehingga pemilihan moda 

tersebut perlu dilakukan. Salah satunya adalah pilihan moda transportasi darat, 

khususnya antara bus dan travel, dimana terdapat persaingan karena keduanya 

memiliki kelebihan dan kelemahan masing-masing. 

Letak geografis kota Palangka Raya sangat strategis sehingga memerlukan 

perencanaan transportasi. Palangka Raya merupakan ibukota propinsi Kalimantan 

Tengah, memiliki luas wilayah 2.678,51 km² dengan 2.485,75 km2 kawasan 

hutan. Jumlah penduduk Palangka Raya tahun 2014 adalah 252 105 orang , 

dengan 51,15 % perempuan dan 48,85 % laki-laki.  Kota Palangka Raya 

merupakan kota terbesar di Kalimantan Tengah yang terletak di tengah Pulau 
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Kalimantan, menjadi salah satu jalur menuju wilayah Kalimantan lainnya 

sehingga pengguna layanan jalan ini semakin meningkat setiap tahunnya. Jalur 

darat Palangka Raya – Pangkalan Bun dibuka untuk menggantikan jalur sungai 

yang sebelumnya digunakan oleh pengguna jasa jalur Palangka Raya – Pangkalan 

Bun agar perjalanan lebih hemat dan efisien. Pergerakan pengguna jasa 

transportasi dari Palangka Raya ke Pangkalan Bun semakin meningkat sesuai 

dengan kebutuhan masyarakat. Salah satu ciri utama masalah sistem angkutan 

umum di negara berkembang seperti Indonesia adalah proporsi pengguna jasa 

yang memiliki pilihan terbatas dalam hal moda, yang dapat menyebabkan pasokan 

dan permintaan yang buruk. Permintaan angkutan umum lebih dipengaruhi oleh 

manajemen transportasi. Pelayanan publik dibandingkan dengan pengguna jasa 

transportasi. Pengunjung Palangka Raya-Pangkalan Bun dihadapkan pada pilihan 

moda alternatif, yaitu travel dan bus. Masing-masing moda memiliki kelebihan 

dan kekurangannya masing-masing yang dapat dipengaruhi oleh pengelolaan 

pelayanan transportasi, yang menunjukkan bahwa dengan menggunakan dua 

alternatif moda dapat bersaing satu sama lain, yaitu travel dengan bus. Bepergian 

dan transportasi dengan bus memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-

masing, yang membuat orang cenderung memilih alat transportasi mana yang 

akan digunakan untuk bepergian dari segi tarif, waktu, kenyamanan, dan 

keamanan. 
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1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah yang ada dalam analisis 

pemilihan moda antara travel dan bus adalah:  

1. Bagaimana model pemilihan moda antara bus dan travel untuk rute 

Palangka Raya-Pangkalan Bun?  

2. Bagaimana karakteristik sosial ekonomi dan karakteristik perjalanan 

penumpang rute Palangka Raya – Pangkalan Bun saat ini?  

1.3. Batasan Penelitian  

Penelitian ini dibatasi beberapa hal, yaitu : 

1. Studi dilakukan pada penumpang rute Palangka Raya – Pangkalan Bun 

yang menggunakan Travel dan Bus 

2. Analisis pemilihan moda menggunakan Metode Logit Binomial. 

3. Penelitian hanya dilakukan untuk orang dewasa. 

4. Penelitian hanya dilakukan untuk rute Palangka Raya –Pangkalan Bun, 

tidak untuk sebaliknya. 

5. Studi hanya meninjau faktor perilaku-perilaku penumpang dalam memilih 

moda angkutan dengan hanya ada dua pilihan yaitu bus atau travel.   

1.4. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah:  

1. Menganalisis model pemilihan moda antara travel dan bus untuk rute 

Palangka Raya-Pangkalan Bun.  

2. Menganalisis karakteristik sosial ekonomi dan karakteristik perjalanan 

penumpang rute Palangka Raya-Pangkalan Bun.  
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1.5. Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah:  

1. Untuk kalangan Akademisi  

sebagai informasi berupa model dan variabel yang mempengaruhi 

pemilihan moda antara travel dan bus, serta sebagai tambahan referensi 

bagi studi-studi mengenai pemilihan moda, khususnya dengan teknik 

revealed preference.  

2. Untuk kalangan Praktisi  

Sebagai masukan untuk membuat kebijakan dalam meningkatkan 

pelayanan rute Palangka Raya-Pangkalan Bun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

1.1. Angkutan Umum 

Angkutan Umum adalah angkutan untuk mengangkut barang atau 

orang dari suatu tempat ke tempat lain, yang disediakan oleh perorangan, swasta 

atau pemerintah, yang dapat digunakan oleh siapa saja dengan  membayar atau 

menyewa. Oleh karena itu, istilah angkutan umum  tidak hanya mengacu pada 

angkutan orang tetapi juga angkutan barang. Tujuan dasar penyelenggaraan 

angkutan umum (Tamin 2000) adalah untuk memberikan pelayanan angkutan 

yang berkualitas, andal, nyaman, aman, cepat dan murah kepada masyarakat. 

Angkutan umum itu sendiri sangat dipengaruhi oleh tiga hal, yaitu: 

1. Pelaku perjalanan, yang berperan sebagai pembangkit perjalanan  

2. Pengusaha angkutan, yang berperan sebagai pelayan sarana angkutan 

umum sesuai dengan kemampuannya. 

3. Pemerintah, yang berperan sebagai komponen penyesuai antara 

kepentingan pemakai jasa dan pengusaha angkutan umum. 

Beberapa kriteria angkutan umum yang ideal antara lain: Keandalan, 

yaitu ketersediaan, dalam waktu singkat; Kenyamanan, yaitu pelayanan yang 

sopan, menghindari cuaca buruk, akses mobil yang mudah, tersedia  setiap saat, 

sedikit orang, interior yang menyenangkan, tempat duduk yang nyaman; 

Keselamatan adalah menghindari kecelakaan, tidak ada kejahatan; Waktu tempuh 

adalah waktu yang singkat di dalam kendaraan. 
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1.2. Pemodelan Transportasi 

Saat ini telah berkembang beberapa macam konsep perencanaan 

transportasi. Salah satu yang paling populer adalah ‘Model Perencanaan 

Transportasi Empat Tahap’. Model perencanaan ini adalah gabungan dari 

beberapa seri submodel yang masing-masing harus dilakukan secara terpisah dan 

berurutan. Submodel tersebut adalah (Tamin, 2000) :  

1. Bangkitan Perjalanan (Trip Generation).  

2. Distribusi Perjalanan (Trip Distribution).  

3. Pemilihan Moda (Modal Choice).  

4. Pemilihan Rute (Trip Assignment). 

Permintaan perjalanan adalah bagian dasar dari teknik perencanaan 

lalu lintas. Kuncinya adalah upaya yang diperlukan untuk memperluas permintaan 

dan metode yang perlu digunakan. Solusinya tergantung pada masalah yang 

dihadapi dan menjadi pokok masalah dalam suatu rencana. 

Model adalah sesuatu yang dapat menggambarkan keadaan yang ada 

di lapangan (Munawar, 2005). Model terdiri dari beberapa jenis yaitu:  

1. Model verbal, yaitu model yang menggambarkan keadaan yang ada dalam 

bentuk kalimat.  

2. Model fisik, yaitu model yang menggambarkan keadaan yang ada dalam 

ukuran yang lebih kecil 

3. Model matematis, yaitu model yang menggambarkan keadaan yang ada 

dalam bentuk persamaan-persamaan matematis. 
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 Model ini yang dipergunakan pada perencanaan transportasi. Model 

transportasi dapat di jabarkan dalam bentuk-bentuk antara lain:  

1. Deskriptif, yang menjelaskan keadaan yang ada, atau keadaan jika 

dilakukan suatu perubahan terhadap keadaan yang ada  

2. Prediktif, yang meramalkan keadaan yang akan datang  

3. Planning, yang meramalkan keadaan yang akan datang disertai dengan 

rencana perubahannya 

1.3. Model Pemilihan Moda 

Di negara  berkembang, sarana transportasi yang tersedia lebih 

beragam dan proses pemilihan moda menjadi lebih rumit dan memakan waktu. 

Sementara itu, kondisi  di negara  berkembang memiliki proporsi captive user 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan choice user. 

1. Captive user adalah kelompok pelaku perjalanan yang hanya mempunyai 

satu pilihan yaitu dengan menggunakan agkutan umum untuk melakukan 

suatu perjalanan karena kendala-kendala yang dapat berupa aspek 

ekonomi, aspek hukum dan aspek fisik.  

a. Aspek ekonomi menyangkut tingkat penghasilan seseorang yang 

belum memungkinkan memiliki kendaraan pribadi untuk melakukan 

perjalanan. 

b. Aspek hukum menyangkut kepemilikan Surat Ijin Mengemudi yang 

tidak dipunyai oleh setiap orang.  

c. Aspek fisik menyangkut kondisi tubuh/fisik yang tidak 

memungkinkan untuk mengendarai kendaraan pribadi/sendiri. 



8 
 

2. Choice user adalah kelompok pelaku perjalanan yang mempunyai banyak 

pilihan yaitu dengan menggunakan angkutan pribadi atau angkutan umum 

dalam melakukan suatu perjalanan. 

Menurut Tamin (2000), proses pemilihan moda dengan decision tree 

(pohon keputusan) melalui pendekatan seperti terlihat pada gambar 1 di berikut ini 

: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Proses Pemilihan Moda Di Indonesia 
Sumber : Tamin.(2000) 

Untuk dapat memodelkan pemilihan moda dengan baik, harus 

dipertimbangkan faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan moda. Faktor-

faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi empat (Tamin,2000), yaitu : ciri 

pengguna jalan, ciri 8 pergerakan, ciri fasilitas moda transportasi, dan ciri kota 

atau zona. Adapun yang termasuk di dalamnya adalah sebagai berikut :  

1. Ciri pengguna jalan, yaitu :  

a. Struktur rumah tangga (pasangan muda, keluarga dengan anak, 

pensiunan, bujangan, dan lain-lain).  
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b. Struktur rumah tangga yang berbeda akan menghasilkan pemilihan 

moda yang berbeda pula.  

c. Pendapatan, semakin tinggi pendapatan seseorang, semakin banyak 

alternatif moda yang dapat dijadikan pilihan untuk melakukan 

pergerakan.  

d. Faktor lain, misalnya keterdesakan waktu. Apabila terdesak oleh waktu, 

maka seseorang akan cenderung memilih moda yang tercepat.  

2. Ciri Pergerakan.  

a. Tujuan pergerakan. Dalam pemilihan moda, pergerakan dengan tujuan 

bekerja tentunya akan memiliki pertimbangan yang lain dengan 

berwisata.  

b. Waktu terjadinya pergerakan. Bila seseorang mendadak harus 

melakukan pergerakan antarkota, tentunya akan memilih moda 

transportasi yang tersedia pada saat itu.  

c. Jarak perjalanan. Semakin jauh perjalanan, seseorang yang mempunyai 

banyak alternatif pilihan moda, akan cenderung memilih moda 

transportasi yang mempunyai rute terpendek, tercepat, termurah atau 

kombinasi keduanya untuk melakukan pergerakan.  

3. Ciri fasilitas moda transportasi. Terbagi menjadi dua kategori, pertama, 

faktor kuantitatif, seperti :  

a. Waktu perjalanan. Misalnya: waktu menunggu pemberangkatan bus 

maupun pesawat terbang, waktu selama bergerak, dan lain-lain.  
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b. Biaya transportasi. Bagi pengguna moda angkutan umum, yang 

termasuk dalam biaya transportasi ini adalah tarif tiket yang 

diberlakukan oleh masing-masing moda. 9 Faktor kedua merupakan 

faktor yang bersifat kualitatif dan cukup sulit menghitungnya, meliputi : 

kenyamanan dan keamanan, keandalan, dan keteraturan.  

4. Ciri kota atau zona. Ciri yang dapat mempengaruhi pemilihan moda adalah 

jarak ke terminal atau bandara, serta kemudahan akses menuju ke sana. 

1.3.1. Identifikasi Variabel Pemilihan Moda Angkutan Umum 

Empat faktor yang pengaruhnya dianggap kuat terhadap calon pengguna 

yang dapat dinilai secara kuanitatif dan kualitatif :  

1. Kelompok faktor karateristik perjalanan, memiliki beberapa variabel, 

yaitu:  

a. Variabel tujuan perjalanan  

b. Variabel waktu perjalanan  

c. Variabel panjang perjalanan  

2. Kelompok faktor karakteristik pelaku perjalanan, memiliki beberapa 

variabel, yaitu:  

a. Variabel pendapatan  

b. Variabel kondisi kendaraan pribadi  

c. Variabel kepadatan pemukiman 

d. Variabel sosial ekonomi  

3. Kelompok karakteristik sistem transportasi, memiliki beberapa variabel, 

yaitu:  
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a. Variabel tingkat pelayanan  

b. Variabel kemudahan pencapaian tempat tujuan  

c. Variabel waktu relatif  

d. Variabel biaya relatif  

4. Kelompok karakteristik kota dan zona, memiliki beberapa variabel, yaitu:  

a. Variabel kepadatan penduduk kota  

b. Variabel jarak kediaman dan tempat kegiatan 

1.3.2. Model Logit Binomial 

Untuk memilih dua alternatif mode tersebut digunakan model logit 

binomial. Dalam logit binomial, pengambilan keputusan dihadapkan pada 

sepasang alternatif diskrit dimana alternatif yang  dipilih adalah yang memiliki 

utilitas terbesar. Utilitas dalam hal ini diperlakukan sebagai variabel acak. Dalam 

penelitian ini, perilaku perpindahan moda penumpang diamati oleh bus dan travel, 

persamaan probabilitas dapat dinyatakan sebagai: 

P୘  =  
1

1 + 𝑒−(𝑈𝐼𝑀)
 

P୆ = 1 − P୘ 

1.3.3. Kerangka Teori 

Tingkat kepuasan menggunakan moda transportasi alternatif, 

dipengaruhi dan berhubungan dengan variabel-variabel yang sudah dianggap 

memiliki hubungan yang kuat dengan perilaku pelaku perjalanan dan bentuk 

hubungannya. Untuk mentukan dan mengamati pelaku perjalanan dapat dilakukan 

dengan dua pendekatan, yaitu pendekatan agregat dan pendekatan disagregat, 

seperti berikut : 
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1. Pendekatan agregat yaitu Menganalisa perilaku pelaku perjalanan secara 

menyeluruh menurut Miro (2005) dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 

membagi obyek pengamatan atas beberapa kelompok yang mempunyai 

karakteristik elemen yang sama dan melakukan agregasi dari data 

disagregat.  

2. Pendekatan disagregat yaitu Menganalisis perilaku pelaku perjalanan 

secara individu. Jenis Pendekatan ini ada dua yaitu : 

1 Disagergat deterministik  

 Pendekatan ini mempunyai syarat-syarat sebagai berikut :  

a. Pemakai mampu mengidentifikasikan semua variabel yang ada 

pada setiap alternatif. 

b. Pemakai mampu merumuskan persepsi dan preferensi tentang 

variabel secara eksplisit. 

c. Pemakai mampu menggunakan semua informasi diatas untuk 

mengambil keputusan..  

2 Disagregat stokastik  

 Alasan digunakan model stokastik Kanafani, 1983 seperti 

dikutip Tamin, 2000:  

a. Perilaku dari individu – individu tidak selalu dapat mengikuti 

aturan pemilihan rasional dan perilaku yang khas dari pelaku 

perjalanan tidak dapat diantisipasi dalam suatu model 

deterministik.  
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b. Biasanya tidak memungkinkan untuk memasukkan semua variabel 

yang dapat mempengaruhi pemilihan ke dalam suatu rumusmodel 

pemilihan. Kalaupun bisa, akan diperoleh rumus yang rumit dan 

tidak praktis.  

c. Tidak tersedianya informasi yang lengkap sehingga 

mengakibatkan pelaku perjalanan yang dapat kurang mengerti 

tentang sistem transportasi dan alternatif-alternatif yang diberikan. 

2.3.4. Memodelkan Peluang Alternatif Pilihan Moda 

Beberapa mode dengan pendekatan disagregat stokastik yang umum 

digunakan antara lain : 

a. Model Ujung Perjalanan 

Menggunakan pola pemilihan moda akan menghasilkan derajat 

gerak untuk setiap moda. Jenis model pemilihan moda ini hanya terkait 

dengan beberapa faktor seperti pendapatan, kepadatan pemukiman, dan 

kepemilikan kendaraan. Dalam beberapa kasus, ketersediaan angkutan umum 

dianggap sebagai indicator aksesibilitas. Model ini menghitung persentase 

perjalanan dari total pelaku perjalanan untuk moda tertentu dan dari wilayah 

dan tujuan tertentu. Analisisnya menggunakan analisis linier yang berulang 

kali menghubungkan persentase perjalanan dengan variabel-variabel yang 

mempengaruhinya. Dalam jangka pendek, model ini bisa sangat akurat, tetapi 

tidak sensitif terhadap perubahan kebijakan. 
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b. Model Pertukaran Perjalanan 

Model jenis ini mempunyai keuntungan karena ciri 

mempertimbangkan ciri pengguna jalan karena pergerakan tersebut telah 

diagregasikan dalam bentuk matrik asal tujuan. Model ini mengalokasikan 

sejumlah perjalanan ke berbagai moda transportasi pilihan setelah total pelaku 

perjalanan bergerak diantara zona yang ada. Dalam analisis, model ini 

menggunakan variabel-variabel yang sudah diidentifikasi ke depan dan 

dilakukan setelah tahap sebaran pergerakan (Tamin, 2000). Model ini 

mempunyai dasar teori yang lemah karena tidak mampu memodelkan secara 

tepat batasan dan ciri moda yang tersedia bagi setiap individu atau rumah 

tangga sehingga kemampuan peramalannya diragukan. Model ini bersifat 

agregat, model ini tidak dapat digunakan untuk memodel secara tepat batasan 

dan ciri moda yang tersedia bagi setiap individu atau rumah tangga. 

c. Model Sintesis 

Merupakan kombinasi sebaran perjalanan dengan pilihan moda. Model 

Pemilihan Diskret  

Model ini menganalisis pilihan konsumen (pelaku perjalanan) dari 

sekumpulan alternatif pilihan moda yang saling bersaing dan tidak bisa 

dipilih (digunakan) secara bersama-sama lebih dari satu moda. Sebagai 

pembuat keputusan konsumen memutuskan memilih moda transportasi yang 

memiliki kepuasan tertinggi. Prosedur model ini diawal dengan menentukan 

nilai-nilai parameter dari sebuah fungsi kepuasan yang dipengaruhi oleh 

beberapa variabel bebas. 
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1 Model Logit Biner  

Digunakan hanya untuk pilihan moda transportasi. 

2 Model Probit  

Menekankan untuk menyamakan peluang individu untuk memilih moda 

1, bukan moda 2 dan berusaha menghubungkan antara jumlah perjalanan 

dengan variabel bebas yang mempengaruhi.  

3 Model Multi Nomial Logit  

Merupakan model pilihan diskret yang memungkinkan pilihan 

moda lebih dari dua pilihan, untuk angkutan umum ataupun angkutan 

pribadi.  

2.4. Metode Revealed Preference 

Menurut Pearmain (1991), Revealed Preference merupakan teknik 

dalam mengobservasi suatu preferensi individu terhadap suatu alternative dengan 

alternative lainnya berdasarakan keadaan yang terjadi pada saat itu. Menurut 

Samuelson (1938), teori revealed preference merupakan pengembangan teori 

ekonomi sebagai sains empiris. Preferensi pengguna dapat dibedakan menjadi 

keadaan yang berbeda antara keadaan pendapatan dan harga yang ditawarkan. 

Revealed preference merupakan upaya menyimpulkan perilaku pengguna 

berdasarkan pada keinginan dan kepuasan akan suatu barang atau jasa. 

Pendekatan revealed preference menggunakan data perilaku pengguna untuk 

memprediksi willingness to pay setelah diberlakukannya alternatif pilihan. 

Teori revealed preference terdiri dari tiga aksioma utama, yaitu lemah, 

kuat dan umum. Aksioma lemah terjadi jika pilihan pengguna sama atau 
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konsisten. Aksioma lemah tidak akaan beralih kecuali dapat memberikan kualitas 

pelayanan dan kenyamanan yang lebih baik. Aksioma kuat menggeneralisir 

aksioma lemah dalam menentukan pilihan yang tidak konsisten. Aksioma kuat 

merupakan dampak dari memaksimalkan keinginan dan kepuasan. Aksioma 

umum terjadi jika antara harga dan pendapatan dari suatu barang atau jasa 

memiliki tingkat kepuasan yang sama. 

2.4.1. Metode Survei Teknik Revealed Preference  

Revealed Preference dalam penelitian digunakan dalam mengamati 

karakteristik pelaku perjalanan seperti ciri-ciri, perilaku-perilaku, dan keputusan-

keputusan yang dilakukan dengan pengamatan langsung di lapangan. Survei 

Revealed Preference adalah suatu bentuk kuisioner survey yang menyatakan 

kepada para responden mengenai hal-hal yang sudah nyata tentang sesuatu yang 

menjadi obyek penelitian dan para responden diminta untuk memberikan 

tanggapannya terhadap setiap pertanyaan yang terdapat pada kuesioner. Jawaban 

yang diberikan oleh para responden itu berkaitan dengan pengalaman para 

responden itu sendiri terhadap segala permasalahan yang terdapat pada lembar 

kuesioner (Nasution, 2006 dalam Ardiansah dan Adiputra, 2012).  
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2.5. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Peneliti Judul Penelitian Metode Analisis Hasil Penelitian 

1 Gaspar Y. K. 
Tuames 

Analisis Probabilitas 
Penumpang Bus di 
Dalam dan di Luar 
Terminal Oebobo 
Berbasis Karakteristik 
Sosial Ekonomi dan 
Aksesibilitas dengan 
Metode Revealed 
Preference 

1. Analisis Statistik 
Deskriptif 

2. Analisis Logit Biner 
3. Analisis Regresi 
4. Kuisioner dengan 

menggunakan metode 
Revealed Preference 

Penumpang bus lebih banyak memilih lokasi menumpang di 
di luar terminal (Pertigaan Oesapa) yakni sebesar 77,65%. 
Variabel waktu tunggu bus yang lebih cepat menjadi alasan 
utama penumpang bus memilih lokasi di Pertigaan Oesapa, 
meskipun lokasi asalnya lebih dekat ke Terminal Oebobo. 
Selain itu faktor perbedaan tarif menuju lokasi menumpang di 
Terminal Oebobo dan Pertigaan Oesapa yang tidak signifikan 
juga mempengaruhi penumpang untuk langsung menuju 
lokasi menumpang di Pertigaan Oesapa. Probalitas 
penumpang yang memilih lokasi menumpang dipengaruhi 
oleh variabel tarif menuju lokasi menumpang bus dan waktu 
tunggu bus. Untuk tarif Rp.20000 nilai probabilitas sebesar 
92,39% memilih di Pertigaan Oesapa. Semakin besar tarif 
menuju lokasi menumpang maka berpotensi lebih tinggi bagi 
penumpang bus untuk memilih lokasi menumpang di 
Pertigaan Oesapa. Sedangkan berdasarkan variabel lama 
waktu tunggu bus, semakin cepat waktu menunggu bus maka 
berpotensi lebih tinggi bagi penumpang bus untuk memilih 
lokasi menumpang di Pertigaan Oesapa dengan nilai 
probabilitas untuk waktu tunggu 120 menit nilai probabilitas 
sebesar 91,49% memilih lokasi menumpang di Terminal 
Oebobo. 
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2 Ratna S. Sari 
Tuhepaly 

Analisis Probabilitas 
Pemilihan Moda 
Pesawat Terbang dan 
Kapal Laut pada Rute 
Fakfak Sorong dengan 
Metode Revealed 
Preference 

1. Analisis Statistik 
Deskriptif 

2. Analisis Logit Biner 
3. Analisis Regresi 
4. Kuisioner dengan 

menggunakan metode 
Revealed Preference 

Karakteristik penumpang yang paling dominan terhadap 
pengaruh pemilihan moda pesawat terbang adalah 66% jenis 
kelamin pria, 64% pendapatan diatas Rp. 5 juta, 43% 
pekerjaan PNS/ Pegawai BUMN/ TNI/POLRI, dan 41% usia 
antara 44 tahun–56 tahun. Karakteristik penumpang yang 
paling dominan terhadap pengaruh pemilihan kapal laut 
adalah 55% jenis kelamin pria, 42% pekerjaan lainnya, 38% 
pendapatan antara Rp. 3.6 juta – Rp. 5 juta, dan 31% usia 
antara 31 tahun – 43 tahun. Probabilitas pemilihan moda 
pesawat terbang rute Fakfak–Sorong adalah 61.75% untuk 
pendapatan diatas Rp. 5.000.000,- Probabilitas pemilihan 
moda kapal laut rute Fakfak – Sorong adalah 86.36% untuk 
pendapatan dibawah Rp. 1.500.000,-. 



19 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.Sumber Data Penelitian 

Data yang diugunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu Data Primer 

dan Data Sekunder. 

1. Data Primer 

Adalah data yang diolah dan digunakan langsung untuk mencapai 

tujuan penelitian. Data Primer diperoleh dari hasil survei yang berupa 

wawancara dengan penumpang bus dan  travel tujuan Palangka Raya-

Pangkalan Bun. Kuisioner tersebut berguna untuk mendapatkan informasi 

dari jawaban dan tanggapan terhadap sejumlah pertanyaan yang terdapat 

dalam kuisioner. 

2. Data Sekunder 

Adalah data yang diambil dari instansi terkait. Data Sekunder 

berfungsi sebagai data pendukung dalam proses pengolahan data primer. 

Dalam hal ini memperoleh data dari Dinas Perhubungan Kota Palangka Raya 

dan BPS Kota Palangka Raya. Selain itu data sekunder juga diperoleh dari 

literatur atau kepustakaan sebagai penunjang data. 

3.2. Objek dan Lokasi Penelitian 

Sasaran Penelitian ini dilakukan dengan metode wawancara langsung 

diwilayah kota Palangka Raya. Dengan objek penelitian di lokasi : 

- Pool Bus rute Palangka Raya – Pangkalan Bun 

- Agen Travel rute Palangka Raya – Pangkalan Bun 
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Survei juga dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada 

responden yang menempuh jalur Palangka Raya – Pangkalan Bun dengan 

menggunakan travel dan bus dalam jangka waktu yang tidak terlalu jauh dari 

pengambilan data.  

3.3. Variabel Penelitian 

Variabel-variabel yang dipilih sebagai hipotesa dari penelitian ini 

tentang berbagai faktor yang mempengaruhi pemilihan moda adalah : 

a. Variabel Karakteristik Sosial-Ekonomi  

1 Variabel Usia  

2 Variabel Jenis Kelamin  

3 Variabel Jenis Pekerjaan  

4 Variabel Pendidikan Terakhir  

5 Variabel Pengeluaran Untuk Transportasi per Bulan  

6 Variabel Pendapatan per Bulan  

7 Variabel Pemilihan Kendaraan Berdasarkan Gaya Hidup (lifestyle) 

b. Variabel Karakteristik Perjalanan  

8 Variabel Jadwal Perjalanan  

9 Variabel Waktu Tempuh Perjalanan  

10 Variabel Tarif Kendaraan/ Harga Tiket  

11 Variabel Biaya Perjalanan diluar Harga Tiket  

12 Variabel Kenyamanan Tempat duduk selama Perjalanan 

13 Variabel Keamanan dari Kecelakaan 
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14 Variabel Kemudahan/Ketersediaan (Fasilitas, Penjemputan, Pembelian 

Tiket). 

3.4. Survei 

Dalam studi ini, metode survai yang digunakan adalah :  

1. Observasi, yaitu pengamatan secara langsung mengenai keadaan Kota 

Palangka Raya khususnya penumpang dengan kendaraan bus dan travel rute 

Palangka Raya – Pangkalan Bun. 

2. Wawancara, yaitu tanya jawab langsung dengan penumpang bus dan travel 

rute Palangka Raya – Pangkalan Bun. Wawancara yang dilakukan sesuai 

dengan yang terdapat dalam blangko wawancara. 

3.5. Penentuan Jumlah Sampel 

Untuk menentukan jumlah sampel dengan populasi rata-rata pelaku 

perjalanan rute Palangka Raya – Pangkalan Bun 3200 jiwa/bulan digunakan tabel 

Isaac dan Michael yang dapat dilihat di Tabel 3.1 dengan S ditentukan 10% 

diperoleh 248 sampel. 
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Tabel 3.1 Tabel penentuan jumlah sampel Isaac dan Michael 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.6. Metode Analisis Data 

1.6.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis Statistik Deskriptif (Descriptives). Yaitu pengelompokan data 

yang telah terkumpul sesuai dengan pertanyaan yang diajukan dalam blanko 

wawancara yaitu dengan cara menabelkan dan merubah dalam bentuk prosentase 
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(Yitnosumarto, Suntoyo, 1990). Analisis statistik deskriptif dapat dibagi menjadi 

tiga yaitu :  

 Karakteristik umum responden, yaitu karakteristik yang berhubungan dengan 

sosial dan ekonomi. Misalnya pendapatan, pendidikan terakhir, usia, 

pekerjaan, dan jenis kelamin.  

 Karakteristik perjalanan, yaitu karakteristik yang berhubungan dengan 

perjalanan itu sendiri. Misalnya tujuan dan maksud perjalanan, moda akses 

yang digunakan, alasan memilih moda tersebut, biaya yang dikeluarkan, dan 

waktu yang dibutuhkan untuk sampai ke tujuan.  

1.6.2. Analisis Model Logit Binomial 

Analisis logit adalah pendekatan matematis untuk menentukan 

persentase pengguna setiap moda dalam suatu sistem transportasi dengan 

memanipulasi proporsi  utilitas yang ada di setiap moda. Untuk memilih dua 

alternatif moda, model logit binomial sering digunakan. Dalam penelitian ini, 

perilaku perpindahan moda penumpang diamati oleh bus dan travel, persamaan 

probabilitas dapat dinyatakan sebagai: 

P୘  =  
1

1 + 𝑒−(𝑈𝐼𝑀)
 

P୆ = 1 − P୘ 

Dimana :  PB  = Peluang Pilihan Bus  

 PT  = Peluang Pilihan Travel  

 UIM  = fungsi utilitas moda   
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1.7. Bagan Alir Penelitian 

Adapun Bagan Alir Penelitian Tugas Akhir, dibuat seperti pada 

diagram berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mulai 

1 Persiapan dan Pengamatan Pendahuluan 
2 Rumusan Masalah danTujuan Penelitian  

Tinjauan Pustaka 

Pengumpulan Data 

Analisis Data : 

1. Pengolahan Data Analisis 
Karakteristik Sosial Ekonomi dan 
Karakteristik Perjalanan.  

2. Pengolahan Data Analisis Binomial 
Logit Model 

3. SPSS 

Selesai 

Hasil dan Pembahasan 

Kesimpulan dan Saran 

Gambar 3.1 Bagan Alir 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dari penelitian terkait pemilihan bus dan travel rute 

Palangka Raya – Pangkalan Bun dengan jumlah populasi berdasarkan data dari 

perusahaan terkait sebanyak 3200 orang/bulan, maka diambil sampel sebanyak 

248 responden. Dalam tahap pengumpulan data kuisioner dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Berdasarkan pengujian data menggunakan metode logit binary, didapatkan 17 

variabel bebas yang akan diuji signifikannya terhadap variable terikat (pilihan 

bus dan travel). Dan diperoleh model pilihan antara bus dan travel rute 

Palangka Raya – Pangkalan Bun adalah sebagai berikut : 

UM = 8,808 + 1,434 (X1) – 1,862 (X2) – 4,124 (X3) – 5,115 (X4) + 3,328 (X5) 

Dengan keterangan X1= pendapatan perbulan, X2= pemilihan kendaraaan 

berdasarkan gaya hidup, X3= jadwal perjalanan, X4= waktu tempuh, X5= 

kemudahan/ ketersediaan (penjemputan, fasilitas, pembelian tiket) dari pemilik 

moda transportasi. Peluang pilihan Travel  sebagai pilihan dengan persamaan 

sebagai berikut : 

 P୘ୖ୅୚୉୐  =
1

1+𝑒−൫𝑈𝐼𝑀൯
= 1

1+𝑒−(8,808 + 1,434 (X1) – 1,862 (X2) – 4,124 (X3) – 5,115 (X4) + 3,328 (X5)) 

Dan peluang Pilihan Bus : 

P୆୙ୗ = 1 − P୘ୖ୅୚୉୐ 

2. Karakteristik sosial ekonomi dan karakteristik perjalanan penumpang rute 

Palangka Raya – Pangkalan Bun Berdasarkan deskripsi karakteristik sosial 
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ekonomi diketahui bahwa penumpang rute Palangka Raya-Pangkalan Bun 

mayoritas berusia 28-38 tahun dengan jenis kelamin mayoritas laki-laki yang 

mempunyai pekerjaan mayoritas swasta dan telah menempuh pendidikan 

terakhir mayoritas Universitas. Pengeluaran untuk transportasi perbulan 

Rp.200.000 - Rp.300.000 dengan pendapatan > Rp.4.000.000 dan memilih 

moda berdasarkan pertimbangan logis seperti pertimbangan biaya yang mampu 

dikeluarkan dan pertimbangan waktu perjalanan yang dibutuhkan. Berdasarkan 

deskripsi karakteristik perjalanan diketahui bahwa penumpang rute Palangka 

Raya-Pangkalan Bun mayoritas berangkat pada sore hari dengan waktu tempuh 

perjalanan selama 8 - 10 jam dengan tarif tiket sebesar Rp.250.000 dan biaya 

yang dihabiskan selama perjalanan diluar tiket sebesar Rp.50.000 - 

Rp.100.000. Penumpang merasa bahwa bus lebih aman dan nyaman daripada 

travel dan merasa bahwa bus lebih unggul pada kemudahan/ketersediaan 

seperti penjemputan, fasilitas, pembelian tiket. 

1.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian terkait Pemililihan Bus dan Travel rute 

Palangka Raya – Pangkalan Bun, terdapat beberapa saran antara lain : 

1. Saat pengisian kuisioner, surveyor yang mengisi kuisioner serta 

menanyakan dan menjelaskan kepada responden agar responden dapat 

memahami apa tujuan pengisian kuisioner tersebut. 

2. Hasil penelitian dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam pengambilan 

kebijakan yang berkaitan dengan pemilihan moda antara travel dan bus, 
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serta untuk meningkatkan mutu pelayanan travel dan bus kepada 

masyarakat 

3. Untuk peneliti selanjutnya yang sejenis dengan penelitian ini disarankan 

melakukan pengamatan yang spesifik terhadap data yang dibutuhkan 

dalam perhitungan. Sehingga lebih mudah dikerjakan dalam perhitungan 

terkait model penelitian.  

4. Jika penulis memakai bantuan surveyor dalam pelaksanaan survei maka 

surveyor harus diberikan pengarahan dan pemahaman yang baik agar 

jangan sampai terjadi kesalahan dalam pengambilan data.  
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